
JAKARTA (IM) - Christian 
Rudolf  Tobing, tersangka pem-
bunuhan Ade Yunia Rizabani 
atau Icha (36), yang jasadnya 
ditemukan di bawah jalan Tol 
Becakkayu, Bekasi,  pada Selasa 
(18/10) siang, diketahui pernah 
bersekolah di Amerika Serikat 
(AS).

“Tersangka pernah berseko-
lah di luar negeri di Amerika,” 
kata Direktur Reserse Krimi-
nal Umum Polda Metro Jaya 
Kombes Pol Hengki Haryadi 
pada, Jumat (21/10).

Diketahui, Rudolf  berseko-
lah di AS sejak tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan 
melanjutkan ke tingkat pergu-
ruan tinggi. Namun, Rudolf  
kemudian dideportasi dari AS 
karena melanggar aturan visa 
dengan bekerja penuh waktu 
di AS.

Rudolf  kembali ke Indo-
nesia dan melanjutkan pendi-
dikannya di sekolah tinggi ilmu 
Teologi di Jakarta. 

“(Tersangka) melanjutkan 
sekolah Teologi dan lulus tahun 
2015,” jelasnya.

Rudolf  juga diketahui me-
miliki hubungan pertemanan 
dengan korban Icha, yang di-
bunuhnya di Apartemen Green 
Pramuka, Jakarta Pusat. Rudolf  
mengaku membunuh korban 
karena sakit hati atas perkataan-
nya, tetapi polisi masih meng-
gali motif  tersebut karena ada 
barang-barang milik korban 
dibawa tersangka bahkan akan 
dijual.

“Pelaku pembuang mayat 

adalah pelaku tunggal pem-
bunuhan. TKP (tempat kejadian 
perkara) di Apartemen Green 
Pramuka. Ditangkap saat akan 
menjual laptop milik korban,” 
kata Hengki.

Bujuk Rayu Rudolf
Pembunuhan yang dilaku-

kan oleh Christian Rudolf  Tob-
ing terhadap teman kerjanya, 
Ich, bukan tanpa rencana. Ru-
dolf  lebih dulu merayu kor-
ban agar mau bertemu dengan 
alasan untuk mengisi podcast 
dan konten prank di salah satu 
apartemen di kawasan Cempaka 
Putih, Jakarta Pusat. 

Korban icha pun termakan 
skenario busuk Rudolf  hingga 
nyawanya melayang sia-sia. 

Direktur Reserse Kriminal 
Umum (Reskrimum) Polda 
Metro Jaya Komisaris Besar 
(Kombes) Hengki Haryadi 
membongkar skenario jahat 
pelaku Rudolf  sebelum meng-
habisi korbannya. 

Pada saat perjalanan me nuju 
ke apartemen, kata Hengki, 
pelaku menyusun skenario ren-
cana mereka bersama korban. 
“Di situ pelaku mulai melan-
carkan skenario bahwa akan 
ada sponsor dari kalung kes-
ehatan. Korban pun setuju,” 
kata Hengki.

Hal senada juga diungkap-
kan Kepala Sub Direktorat 
Kejahatan dan Kekerasan (Jatan-
ras) Polda Metro Jaya AKBP 
Indrawienny Panjiyoga. Setelah 
sampai di apartemen, Rudolf  
berdalih jika siaran podcast dis-

ponsori oleh salah satu produk 
kalung kesehatan. 

Icha diminta Rudolf  untuk 
berpura-pura menjadi korban 
penculikan dengan tangan dan 
kakinya diikat. Icha yang tidak 
menaruh curiga kepada Ru-
dolf  mengikuti kemauan dari 
tersangka. Namun, momen itu 
yang justru menjadi awal mula 
petaka kepadanya terjadi. 

Pelaku menyampaikan pada 
korban promosi produk kalung 
kesehatan itu seakan ada adegan 
penculikan.

“Jadi pelaku mengikat ko-
rban dengan kabel tis dan dis-
etujui korban. Pada saat kaki dan 
tangan terikat, pelaku langsung 
berbicara dengan korban se-
benarnya pelaku membohongi 
korban,” kata Hengki.

Dalam kondisi terikat itu, 
Icha dicecar Rudolf  alasan ber-
teman dengan H yang saat 
itu menjadi musuhnya. Kesal 
dengan jawaban korban, Rudolf  
lalu menampar AYR. Tindakan 
itu terjadi berulang kali.

“Lalu di situ pelaku me-
nyampaikan kepada korban, 
‘kamu akan ada di kubu mana? 
Saya atau H?’” ujar Panjiyoga.

Pelaku pun kembali menga-
niaya korban dengan menampar 
korban dua kali. Pelaku juga 
sempat memastikan apakah ia 
akan dilaporkan kalau korban 
dibebaskan. “Walaupun dijawab 
tidak akan melaporkan, tapi 
pelaku tidak percaya. Akhirnya 
pelaku langsung membunuh 
korban dengan mencekik,” ka-
tanya.  lus

Rudolf, Pembunuh Icha Ternyata 
Pernah Sekolah di Amerika Serikat

JAKARTA (IM)  - 
Badan Intelijen Negara 
mencatat serangan siber 
terhadap Indonesia terus 
meningkat signifi kan, bah-
kan hingga mencapai 1,6 
miliar pada 2021. Hal itu 
diungkap oleh Direktur 
Telematika BIN Nur Djat-
miko. 

D i a  meng a t akan , 
jumlah serangan siber 
di Indonesia mengalami 
peningkatan yang cukup 
siginifi kan dalam beberapa 
tahun terakhir. 

“Jumlah serangan si-
ber di Indonesia sema-
kin meningkat dari tahun 
2020 itu sekitar 496 juta. 
Dalam satu tahun di tahun 
2021 menjadi 1,6 miliar 
ini betul-betul luar biasa 
ini peningkatannya,” ujar 
Nur Djatmiko dalam Pela-
tihan Cyber Security untuk 
Santri Pesantren di Hotel 
Milenium, Jakarta, Sabtu 
(22/10).

Nur meminta masyara-
kat untuk mewaspadai 
serangan siber terhadap 
dunia digital. 

Perlu diketahui bahwa 
saat ini ada 212,35 juta 
pengguna Internet di In-
donesia.

Sementara serang-
an siber di Indonesia 
mengalami peningkatan 
signifikan dari 2020 ke 
2021. 

“Sangat cepat, san-
gat besar (serangan siber) 
Jadi memang ini harus 
menjadi perhatian kita 
bersama. Kita sampaikan 
juga adalah kondisi anca-
man dan gangguan ke-
amanan siber Indonesia,” 
ucap Nur.

Ancaman serangan 
siber, menurut Nur Djat-
miko, berpotensi menye-
babkan masalah serius 
terhadap jaringan atau 
sistem komputer.

Dia mengajak ma-
syarakat juga untuk me-
waspadai konten negatif  
yang tersebar di dunia 
digital seperti hoaks, uja-
ran kebencian (hate speech), 
hingga perundungan siber 
(cyber bullying). 

“Hoaks, hate speech, 
dan cyber bullying. Setiap 
hari ini ada dan penga-
ruhnya sangat luar bi-
asa. Kalau tidak secara 
bi jak menerima jenis 
konten negatif  ini, maka 
akan terpengaruh juga,” 
ujarnya.  lus

BIN Mencatat ada 1.6 Miliar 
Serangan Siber ke Indonesia pada 2021
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Tim yang dibentuk Polri akan bersinergi 
dengan pihak terkait. Hal ini untuk men-
dalami ada atau tidaknya tindak pidana 
terkait munculnya kasus gagal ginjal 
akut.

Polri Bentuk Tim Usut Dugaan Pidana 
Terkait Maraknya Gagal Ginjal Akut

tidaknya tindak pidana terkait 
kasus tersebut.

“Tadi malam kita sudah 
melakukan koordinasi dengan 
Pak Menkes, BPOM, bersama 
Menteri Perdagangan dan Ke-
menterian Perindustrian. Kita 
sudah mendapatkan masukan 
dari semua pihak, dan tadi 
malam saya terus langsung 
telepon ke Pak Kapolri su-
paya kasus gagal ginjal akut 
ini diusut. Untuk ditelaah 
kemungkinan ada tidaknya 
tindak pidana,” kata Muhadjir 
di Kota Bogor.

Kementerian Kesehatan 
(Kemenkes) juga menginstruk-
sikan seluruh apotek agar tidak 
menjual obat bebas maupun 
bebas terbatas dalam bentuk 
sirop kepada masyarakat untuk 
sementara waktu.

Instruksi itu terkait pen-
ingkatan kasus gangguan ginjal 
akut misterius atau gagal ginjal 
progresif  atipikal. Di mana, 
gangguan gagal ginjal tersebut 

terjadi pada anak usia 0-18 
tahun bahkan mayoritas di 
antaranya merupakan pada 
usia balita.

In s t r uk s i  Kemenkes 
tertuang dalam Surat Eda-
ran (SE) Nomor SR.01.05/
III/3461/2022 yang ditan-
datangani Plt. Direktur Jender-
al Pelayanan Kesehatan, Murti 
Utami tertanggal 18 Oktober 
2022 tentang Kewajiban Pe-
nyelidikan Epidemiologi dan 
Pelaporan Kasus Gangguan 
Ginjal Akut Atipikal (Atypi-
cal Progressive Acute Kidney 
Injury) pada Anak.

“Seluruh apotek untuk 
sementara tidak menjual obat 
bebas dan/atau bebas terbatas 
dalam bentuk syrup kepada 
masyarakat sampai dilaku-
kan pengumuman resmi dari 
Pemerintah sesuai dengan 
ketentuan peraturan perun-
dang-undangan,” tulis SE poin 
delapan yang diterima, Rabu 
(19/10).  lus

menyebut, tim tersebut akan 
bersinergi dengan pihak ter-
kait. Hal ini guna mendalami 
ada atau tidaknya dugaan 
pidana terkait munculnya ka-
sus gagal ginjal akut.

“Untuk bersama men-
dalami kejadian tersebut sesuai 
atensi pimpinan,” ujar Nurul 
dikonfi rmasi terpisah.

Sebelumnya,  Menter i 
Koordinator Bidang Pem-
bangunan Manusia dan Ke-
budayaan (Menko PMK), 
Muhadjir Effendy meminta 
kepada Kapolri Jenderal Poli-
si Listyo Sigit Prabowo untuk 
mengusut kasus penyakit 
gagal ginjal akut.

Menko PMK menelepon 
Kapolri untuk memastikan ada 

JAKARTA (IM) - Polri 
segera membentuk tim untuk 
mengusut atau menyelidiki 
dugaan tindak pidana terkait 
kasus gagal ginjal akut yang 
mengakibatkan anak-anak 
meninggal dunia.

Kepala Divisi Humas Polri 
Irjen Dedi Prasetyo menjelas-
kan bahwa tim itu nantinya 
berkoordinasi dengan pihak 
Kementerian Kesehatan (Ke-

menkes) dan BPOM.
“Tentunya Polri  akan 

segera membentuk tim dan 
berkoordinasi dengan Ke-
menkes dan BPOM,” kata Ke-
pala Divisi Humas Polri Irjen 
Dedi Prasetyo saat dikonfi r-
masi, Jakarta, Minggu (23/10).

Sementara itu, Kepala 
Bagian Penerangan Umum 
(Kabag Penum) Divisi Humas 
Polri Kombes Nurul Azizah 

GIANYAR (IM) - Petu-
gas Satuan Narkoba Polres 
Gianyar melakukan inspeksi 
mendadak (sidak) ke sejum-
lah apotek kawasan Kota 
Gianyar, Bali.  Hal ini dilaku-
kan dalam rangka mengawasi 
dan pengecekan ketersediaan 
obat sirup  di apotek.

Kasat Narkoba Polres 
Gianyar, AKP I Gusti Ngu-
rah Jaya Winangun, pada 
Minggu (23/10) menjelaskan, 
petugas mendata jumlah obat 
sirup yang ada di apotek. 
Pihak apotek diimbau untuk 
tidak menjual obat sirup se-
mentara waktu. Obat untuk 
sementara disimpan sembari 
menunggu ditarik oleh pro-
dusen.

Sidak ini dilakukan petu-
gas menyusul adanya in-
struksi dari Kementerian Ke-
sehatan agar seluruh apotek 
dan tenaga kesehatan untuk 
sementara tidak menjual 
ataupun meresepkan obat 
sirup kepada masyarakat.

Instruksi ini terkait gang-
guan ginjal akut yang diduga 
disebabkan oleh kandungan 
kimia dari obat yang dikon-
sumsi pasien. Zat kimia yang 
dimaksud adalah etilen glikol 
dan dietilen glikol.

Kedua zat kimia ini 
merupakan cemaran yang 
timbul akibat pencairan obat 

menjadi sirup.
Polisi di Gianyar akan 

terus melakukan pengecekan 
dan pengawasan untuk me-
mastikan tidak adanya pere-
daran atau penjualan obat 
sirup di apotek untuk semen-
tara waktu.

Menteri Koordinator Bi-
dang Pembangunan Manusia 
dan Kebudayaan (Menko 
PMK), Muhadjir Effendy 
sebelum mengimbau ma-
syarakat untuk sementara 
waktu tidak menggunakan 
obat sirup apapun.

“Bagi kita ini sangat pent-
ing, karena yang terdampak 
adalah anak di bawah umur 
rata-rata 10 tahun ke bawah. 
Ini adalah SDM masa depan 
yang sangat berharga. Kita 
berharap kalau ada pelang-
garan, supaya ditindak secara 
tegas. Kita juga belum tahu 
dampak untuk mereka yang 
bisa sembuh.”

“Karena ini adalah se-
rangan di bagian organ yang 
paling vital yaitu ginjal. Oleh 
karena itu kita tidak ingin 
ini terulang kembali kasus 
ini. Dan untuk obat ada list 
sekitan ratus jenis obat dari 
sekian ribu jenis obat sirup, 
saya mengimbau masyarakat 
lebih baik hindari semua obat 
berbentuk sirup kecuali resep 
dokter,” katanya.  lus

Aparat Polres Gianyar Sidak Apotek,
Mengecek Ketersediaan Obat Sirup

JA K A RTA  ( I M )  - 
Apa  rat Polsek Pesanggra-
han menangkap enam remaja 
yang terlibat  aksi tawuran di 
Jalan Bintaro Permai, Pesang-
grahan, Jakarta Selatan, Sabtu 
(22/10), sekitar pukul 03.00 
dini hari. 

Kapolsek Pesanggrahan 
Kompol Nazirwan men-
gatakan, enam remaja itu di-
tangkap beserta barang bukti 
senjata tajam yang digunakan 
untuk tawuran. 

“Telah diamankan enam 
orang yang diduga melaku-
kan tawuran, pada saat dia-
mankan ditemukan senjata 
tajam dua buah celurit, satu 
buah samurai, dan satu buah 
golok,” ujar Nazirwan di-
kutip dari keterangannya, 
Minggu (23/10).

Sebelumnya keenam 
pelaku tawuran bersama den-
gan kelompoknya melakukan 
aksi saling serang dengan ke-
lompok lain di Jalan Bintaro 
Permai.

Setelah tawuran, para 
pelaku bubar dan melari-

kan diri ke Jalan Swadarma 
Raya. Petugas Polsek Pesang-
grahan yang mendapat in-
formasi adanya aksi tawuran 
segera bergegas mengejar 
para remaja itu

“Mengejar para pelaku 
dan berhasil mengamankan 
sebanyak enam orang di 
lampu merah Srengseng,” 
kata Nazirwan. 

Nazirwan mengungkap-
kan, keenam remaja itu lang-
sung dibawa ke Mapolsek 
Pesanggrahan untuk dilaku-
kan pemeriksaan lebih lanjut.

Lebuh Dulu Janjian
Nazirwan menyebut 

kelompok remaja yang akan 
tawuran terlebih dahulu 
janjian melalui media sosial.

“Para pelaku telah me-
la kukan tawuran diawali 
de ngan janjian melalui chat 
In stagram,” ujar Nazirwan.

 Dua kelompok yang 
terlibat tawuran itu memi-
liki akun Instagram dengan 
nama Setan Malam dengan 
Tangerang 08.  lus

6 Remaja Pelaku Tawuran di Pesanggrahan
Ditangkap, Polisi Sita Berbagai Senjata Tajam

JAKARTA (IM) - Kapolri 
Jenderal Listyo Sigit Prabowo 
meminta jajarannya, mulai 
dari Kapolda, Kapolres hingga 
Kapolsek,  untuk menyebar 
nomor handphone kepada 
masyarakat guna mencegah 
praktik pungutan liar (pungli).

Menurut Listyo, dengan 
diberikannya nomor telepon 
tersebut, diharapkan masyara-
kat dapat segera melaporkan 
apabila menemukan praktik 
pungli di bidang pelayanan.

“Nomor Handphone para 
Kapolsek, para Kapolres, para 
Kapolda sehingga masyarakat 
kalau menemui hal-hal yang 
menurut mereka ini menjadi 
potensi-potensi pungli mereka 
bisa lapor,” kata Listyo dalam 
tayangan video yang dilihat di 
akun Instagram @ListyoSigit-
Prabowo, Minggu (23/10).

Kapolri menyebut, dican-
tumkannya nomor telepon para 
pimpinan kepolisian di wilayah 
itu terutama diletakan di tempat 
pelayanan publik Polri.

“Tentunya ini harus dilak-
sanakan di setiap sektor-sektor 
yang memberikan pelayanan, 
tentunya di situ juga untuk 
mencegah beri nomor-nomor 

yang bisa dihubungi terkait 
dengan masalah Dumas Pre-
sisi, Propam Presisi,” ujarnya.

Dengan menghindari se-
gala bentuk perbuatan atau 
tin dakan yang berpotensi ter-
jadinya pungli, maka hal itu 
menjadi salah satu ujung tom-
bak untuk kembali meraih 
ting kat kepercayaan publik 
ter hadap institusi Polri.

“Kalau kita ingin keperca-
ya  an publik ini bisa kembali, 
kita harus prihatin dengan 
kondisi yang ada saat ini. Ke-
mudian kita bagaimana bersa-
ma-sama, bekerja keras untuk 
mengembalikan kepercayaan 
publik,” ucap eks Kabareskrim 
Polri itu.

Listyo  menjelaskan, se-
luruh pelayanan masyarakat 
harus sesuai dengan Standar 
Operasional Prosedur (SOP). 
Menurutnya, semua bentuk 
pelayanan yang diberikan oleh 
Polri harus sederhana dan 
mudah bagi publik.

“Mereka (masyarakat) be-
tul-betul paham, jadi yang 
mu dah jangan dibuat sulit, 
se derhanakan sehingga kemu-
dian mereka memahami dan 
mengerti,” katanya.  osm

Cegah Pungli, Kapolri Minta Kapolda 
hingga Kapolsek Sebar Nomor HP
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SIDAK PENGAWASAN PENJUALAN OBAT SIRUP
Petugas gabungan dari Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian dan Perda-
gangan Aceh Barat serta personel kepolisian Polres Aceh Barat melakukan 
inspeksi mendadak (sidak) apotek di Meulaboh, Aceh Barat, Aceh, Sabtu 
(22/10). Sidak tersebut dilakukan untuk menindaklanjuti rilis BPOM terkait 
obat-obatan dalam bentuk cair/sirup yang mengandung Etilen Glikol dan 
Dietilen Glukol berbahaya yang berdampak terhadap penyakit gangguan 
gagal ginjal akut progresif atipikal pada anak.

SIDAK PENJUALAN OBAT SIDAK PENJUALAN OBAT 
SIRUP DI KOTA BOGORSIRUP DI KOTA BOGOR

Menteri Koordinator Bidang Menteri Koordinator Bidang 
Pembangunan Manusia dan Pembangunan Manusia dan 
Kebudayaan Muhadjir Eff en-Kebudayaan Muhadjir Eff en-
dy (kanan) bersama Wali dy (kanan) bersama Wali 
Kota Bogor Bima Arya (kiri) Kota Bogor Bima Arya (kiri) 
menunjukkan salah satu obat menunjukkan salah satu obat 
sirup saat sidak penjualan sirup saat sidak penjualan 
obat sirup di Instalasi Farmasi obat sirup di Instalasi Farmasi 
Poliklinik Afi at, Rumah Sakit Poliklinik Afi at, Rumah Sakit 
PMI Kota Bogor, Jawa Barat, PMI Kota Bogor, Jawa Barat, 
Sabtu (22/10). Dalam sidak Sabtu (22/10). Dalam sidak 
tersebut, sejumlah apotek, tersebut, sejumlah apotek, 
ritel dan rumah sakit di Kota ritel dan rumah sakit di Kota 
Bogor telah mematuhi dan Bogor telah mematuhi dan 
melaksanakan kebijakan melaksanakan kebijakan 
pemerintah tentang larang-pemerintah tentang larang-
an penjualan obat maupun an penjualan obat maupun 
resep dalam bentuk sirup.resep dalam bentuk sirup.

JAKARTA (IM) - Se-
orang wanita ditemukan 
tewas di rumahnya kawasan 
Kamal, Kalideres, Jakarta 
Barat. Korban tewas diduga 
kuat koran pembunuhan.

“Ya benar (ditemukan 
mayat jenis kelamin perem-
puan) inisial SM (55),” kata 
Kapolsek Kalideres, AKP 
Syafri Wasdar saat dikonfi r-
masi, Minggu (23/10).

Mayat tersebut pertama 
kali dilaporkan warga pada 
Jumat (21/10)  malam. Saat 
itu warga curiga karena lampu 
di rumahnya mati.

Warga lalu menghampiri 
rumahnya. Warga kemudian 

menemukan SM tergeletak 
dengan luka di wajah dan 
kepalanya.

Namun, Syafri belum 
dapat menjelaskan secara 
lengkap kronologi tewasnya 
korban.

“(Malam itu juga) sudah 
dibawa ke rumah sakit,” 
ucapnya.

S a a t  i n i ,  p i h a k n y a 
masih menyelidiki kasus 
tersebut.

“Nah ini kita mau bikin 
terang dulu apa betul ini 
ada dugaan pembunuhan 
atau murni karena dia ke-
celakaan jatuh di rumahnya,” 
tuturnya.  lus

Polisi Selidiki Kematian Wanita yang 
Ditemukan Bersimbah Darah di Kalideres

DAMPAK ANGIN PUTING BELIUNG
Sejumlah mobil yang terparkir tertimpa 
pohon di perumahan Kahuripan Nirwana 
Sidoarjo, Jawa Timur, Minggu (23/10). Angin 
kencang disertai hujan deras yang mener-
jang di wilayah setempat mengakibatkan 
sebuah kaca hotel pecah dan puluhan po-
hon roboh. 
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